PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA ATAP - TERHUBUNG - JARINGAN
TENAGA LISTRIK — PEMEGANG - IZIN USAHA PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK —
KEPENTINGAN UMUM

2021
PERMEN ESDM NO. 26 TAHUN 2021 LL KESDM BN RI 2021 (948) : 34 HLM

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL TENTANG
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA ATAP YANG TERHUBUNG PADA
JARINGAN TENAGA LISTRIK PEMEGANG IZIN USAHA PENYEDIAAN TENAGA
LISTRIK UNTUK KEPENTINGAN UMUM.

Abstrak : - bahwa guna mendorong pemanfaatan energi surya yang ramah
lingkungan untuk pembangkitan tenaga listrik menggunakan sistem
pembangkit listrik tenaga surya atap yang digunakan untuk kepentingan
sendiri, perlu dilakukan peningkatan mutu pelayanan pembangunan dan
pemasangan sistem pembangkit listrik tenaga surya atap. Bahwa
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 49 Tahun
2018 tentang Penggunaan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya
Atap oleh Konsumen PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 49 Tahun 2018 tentang Penggunaan Sistem Pembangkit
Listrik Tenaga Suiya Atap oleh Konsumen PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero) perlu dilakukan penyesuaian, sehingga perlu diganti.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral tentang Pembangkit Listrik
Tenaga Surya Atap yang Terhubung pada Jaringan Tenaga Listrik
Pemegang lzin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik untuk Kepentingan
Umum.

- Dasar Hukum Permen ini adalah:
Pasal 17 ayat (3) UUD Th 1945; UU No. 30 Th 2007; UU No. 39 Th
2008; UU No. 30 Th 2009; PP No. 14 Th 2012 jo PP No. 23 Th 2012; PP
No. 62 Th 2012; PP No. 5 Th 2021; PP No. 25 Th 2021; Perpres No. 68
Th 2015 jo Perpres No. 105 Th 2016; Permen ESDM No. 15 Th 2021.

- Permen ini mengatur mengenai :
Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya Atap yang selanjutnya disebut
Sistem PLTS Atap adalah proses pembangkitan tenaga listrik
menggunakan modul fotovoltaik yang dipasang dan diletakkan pada
atap, dinding, atau bagian lain dari bangunan milik peianggan PLTS atap
serta menyalurkan energi listrik melalui sistem sambungan listrik
peianggan PLTS atap. Penggunaan Sistem PLTS Atap bertujuan untuk:
a. menghemat tagihan listrik Pelanggan PLTS Atap;
b. mendapatkan listrik dari sumber energi terbarukan; dan
c. berkontribusi menurunkan emisi gas rumah kaca.

Sistem PLTS Atap meliputi modul surya, inverter, sambungan listrik,
sistem pengaman, dan Meter kWh Ekspor-Impor. Untuk menjamin
keamanan dan keandalan operasi jaringan tenaga listrik Pemegang
IUPTLU, instalasi Sistem PLTS Atap wajib mengikuti Standar Nasional



Catatan :

Indonesia dan/atau standar internasional sesuai dengan ketentuan
peraturan perundangundangan.

Calon Pelanggan PLTS Atap harus mengajukan permohonan
pembangunan dan pemasangan Sistem PLTS Atap kepada Pemegang
IUPTLU dengan tembusan kepada Dijen EBTKE dan Dirjen
Ketenagalistrikan.

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Sistem PLTS Atap yang
telah dibangun dan dipasang sebelum Peraturan Menteri ini mulai
berlaku dan belum dilaporkan kepada Pemegang IUPTLU, dinyatakan
telah sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri ini setelah
Pelanggan PLTS Atap melapor kepada Pemegang I|UPTLU dan
memenuhi ketentuan peraturan perundang undangan di bidang
ketenagalistrikan.

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a. ketentuan operasi paralel sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 01 Tahun 2017
tentang Operasi Paralel Pembangkit Tenaga Listrik dengan Jaringan
Tenaga Listrik PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 40), tidak berlaku sepanjang
berkaitan dengan penggunaan Sistem PLTS Atap oleh Pelanggan
PLTS Atap; dan

b. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 49 Tahun
2018 tentang Penggunaan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Suiya
Atap oleh Konsumen PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1525) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 49 Tahun 2018 tentang Penggunaan Sistem Pembangkit
Listrik Tenaga Suiya Atap oleh KonsumenPT Perusahaan Listrik
Negara (Persero) (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1179), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Permen ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Ditetapkan di Jakarta, 13 Agustus 2021.
Diundangkan di Jakarta, 20 Agustus 2021.



